PEMIKIRAN IBNU HAZM TENTANG SEDEKAH
SEBAGAI PEMBERDAYAAN FAKIR MISKIN

Qi

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT MEMPEROLEH GELAR

SARJANA STRATA SATU DALAM HUKUM ISLAM

Oleh:

AlS FITALOKA
06380006

PEMBIMBING :
1. ABDUL MUJIB, S.Ag., M.Ag
2. SRI WAHYUNI, S.Ag., M.Ag., M.Hum

MUAMALAT
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2010



ABSTRAK

Dalam paradigma pembangunan berbasis manysaple centered
development pemenuhan hak-hak dasar warga negara diperlukgar
perkembangan manusiauman bein)) kesejahteraan, keadilan dan keberlanjutan
pembangunan dapat terjadi. Ibtazm, dalam beberapa kajian figih ekologinya
yang sebagian ada di dalam ki@kMu/alla berpendapat bahwa sedekah, dalam
rangka memberdayakan kaum fakir miskin, dapat digle&n pemberiannya yang
ditunjang dengan peran pemerintah guna memenuhitiiedn dasar mereka.
Tidak hanya sebatas itu, dengan sangat radikahbaehengatakan apabila, ada
sekelompok orang kaya yang membangkang dan tidak mengeluarkan hak
kelompok miskin, jika terjadi peperangan antarauketelah pihak, kelompok
miskin tidak bersalah karena mereka berperang dedagka menuntut haknya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang diepgkok bahasan
dalam penelitian ini adalalpertama, bagaimana pandangan libfazm tentang
diperbolehkannya pemaksaan sedekah untuk membé&edafakir miskinkedua,
mengapa pemaksaan terhadap sedekah harus dilaksateakadap orang-orang
kaya, ketiga, bagaimanakah relevansi serta urgensi dari pemilipanHazm
tersebut.

Kaidah hukum Islam yang populer menegaskan bahweaepetah boleh
melakukan apapun asalkan mengandung kemaslahatamntze khususnya dalam
rangka menjaga terpenuhinya kebutuhan dasar m&syarang masuk kategori
maslailah ad-durariyyah. Sebuah kategonmaslaiah mursalahyang ada pada
tingkat pertama dan harus dipenuhi agar keharmongsn keberlangsungan
hidup terus terjaga sesuai dengan tujuan syari’ah.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaldardry researcl), yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumdaganya. Metode
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini uemakan pendekatan filsafat
hermeneutika. Yang ditunjang juga dengan litergamg relevan dengan objek
pembahasan.

Berdasarkan metode-metode yang sudah digunakar dagdat diketahui
bahwa pemikiran IbrHazm mengenai diperbolehkannya memaksakan sedekah
tersebut lahir ketika Andalusia mengalami bukanyhadekadensi politik, akan
tetapi juga sosial dan moral. Di mana tidak ada ¢tagng yang peduli dengan
keadaan sekitarnya, tak terkecuali pemerintah. ng§ghi pemaksaan sedekah
adalah solusi terakhir yang dapat ditempuh dalamgk@ memenuhi kebutuhan
dasar para fakir miskin yang didukung oleh pemahintsecara teknis,
sebagaimana dikatakan oleh Hazm bahwa pemaksaan tersebut dapat dilakukan
hanya apabila harta-harta kaum muslim yang telatutepul sebelumnya atau
harta Baitul Mal tidak mencukupi. Pemaksaan seddketebut berkaitan erat
dengan tujuan syari’ah untuk menjaga terpenuhmgalafiah ag-durariyyah yang
kadang tidak disadari oleh orang-orang kaya ataypemerintah, begitu pula
secara normatif pemikiran Ibddazm tersebut didukung oleh UUD ’45 Pasal 35.
Terlepas dari pro kontra geneologinya, yang jelas Hazm telah memiliki
kontribusi yang luar biasa bagi dunia Islam melagamikirannya yang lintas
spesifikasi keilmuan.
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MOTTO

"what this world really need is people
with enough heart and
passion to go the extra mile without
leaving anyone behind”
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SKripsi ini dipersembahRan untuk sebuah Retenangan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia, padat$eputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan KebudayRapublik Indonesia
Nomor : 158/1997 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

'1}:;;: Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba&’ B Be

& T& T Te

& sa S es (dengan titik di atas)
z jim J Je

z H&’ H Ha (dengan titik di bawah
C kh&’ Kh ka dan ha

K} dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

3 zai z Zet

o sin S Es

O syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah
Ul dad D de (dengan titik di bawah
b ta’ T te (dengan titik di bawah
I za' V4 zet (dengan titik dibawah
' ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
'& gain G Ge

o fa’ F Ef

aé qgaf Q Qi

& kaf K Ka

J lam L El

a mim M Em

O nan N En

9 wawa w We
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A h&’ H Ha
s hamzah ’ Apostrof
0 ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddahisdiathgkap.

contoh :
JR Ditulis Nazzala
QYR Ditulis Bihinna
C. Ta' Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
PRI Ditulis Hikmah
ile Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayaing sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan selpadegouali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta badesdtua itu terpisahh
maka ditulis dengan h.

sl g¥1da) <

Ditulis

Karamah al-
auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fatkasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hdlisls Ditulis Zakah al-firi
D. Vokal Pendek
— Fathah ditulis A
d’é ditulis Fa'ala
- Kasrah ditulis I
8 ditulis Zukira
i Dammah ditulis u
‘_““:‘ ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
v ditulis fala
5 Fathah + ya’ mati ditulis a
u“"":‘ ditulis Tansa




3 Kasrah + ya’ mati ditulis [
M ditulis tafshil
Dlammah + wawu mati ditulis a

4 sl ditulis usdl

. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai

L] las ditulis al-zuhaili
Fatha + wawu mati ditulis au

2 dga ditulis al-daulah

. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkn dengan
Apostrof
adl) Ditulis A'anntum
e Ditulis U'iddat
A Sl Ditulis La’in syakartum

. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggkan huruf “|”

oAl Ditulis Al-Qur'an
il Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkeaf | (el) nya.

¢ laad) Ditulis As-Samai
Caad) Ditulis Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

a5l 53 Ditulis Zawi al-furad
YRWATETY Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbedaan dalam kehidupan manusia merupakan latetsfah.
Dengan perbedaan tersebut maka manusia akan mepgl&nan lebih di
antara makhluk lainnya. Selain itu, dengan adarsieguaan itulah maka
manusia akan mengerti pentingnya arti kerjasamarargatu orang dengan
orang lain dalam memenuhi kepentingan-kepentinganny

Distribusi kekayaan menjadi posisi penting darritekonomi mikro
Islam karena pembahasan distribusi berkaitan bugaj@a berhubungan
dengan aspek ekonomi tetapi juga aspek sosial dpakapolitik. Maka
distribusi dalam ekonomi Islam menjadi perhatiargibaliran pemikir
ekonomi Islam dan konvensional sampai saat inilabi pihak, keadaan ini
berkaitan dengan visi ekonomi Islam di tengah-tengmat manusia yang
mengedepankan adanya jaminan pemenuhan kebutubap fang lebih
baik.*

Islam telah memberikan kebebasan kepada individukumerusaha
memperoleh kepemilikan pribadi prjvate property, namun Islam
menentukan bagaimana cara memilikinya. Islam jetghtmemberikan ijin
kepada individu atau kelompok untuk mengelola kakayyang dimiliki,

namun Islam juga telah memberikan bagaimana cargepelaan yang benar.

! Heri Sudarsono,Konsep Ekonomi Islam : Suatu Pengantatet. ke-5 (Yogyakarta :
EKONISIA, 2007) him. 234.



Islam juga tidak menafikan adanya perbedaan diasibagian atas sebagian
yang lain, Islam mengakui adanya golongan yang lkdiasatu sisi dan
golongan yang lemah di sisi yang lain, Islam jugkah memberikan jalan
keluar terbaik agagap itu tidak menjadi perbedaan yang tajam, namun
menjadi wahana ibadah bagi manusia yang berfikingde bentuk
pendistribusian kekayaan di antara masyarakat, tegeapai kemaslahatan
bersama sesuai dengamagasid as syari’ah.

Dasar hukum distribusi kekayaan yang juga bergumduku
memberdayakan kaum fakir miskin adalah perintabatAldalam bentuk
kewajiban sirkulasi kekayaan di semua anggota nnakgt dan mencegah
terjadinya sirkulasi yang hanya pada segelintingrsaja;

“..supaya harta itu jangan hanya beredar di antreang-orang kaya saja di
antara kalian.”

Distribusi pendapatan dan kekayaan yang merataaladafjuan
sekaligus media untuk mencapai kemaslahatan bersatak ini dapat
dilakukan oleh individu maupun kelompok. Dalam kog yang luas, maka
peran ini dimainkan oleh penguasa negara (pemBjindgabila masyarakat
mengalami kesenjangan yang lebar antara individlandamemenuhi
kebutuhan-kebutuhannya, maka negara harus memeugfkaengan cara

mewujudkan keseimbangan dalam masyarakat, dengan rmmamberikan

> Al Hasr (59) : 7.



harta negara yang dimiliki kepada yang mempunyderkatasan dalam
memenuhi kebutuhah.

Islam telah menggariskan mengenai bagaimana pra=s
mekanisme distribusi kekayaan di antara selurulisdapmasyarakat agar
tercipta keadilan dan kesejahteraan. Begitu pulagale pemikir Islam
terdahulu, IbnHazm, terlepas dari pro kontra geneologinya, yang jelas |
Hazm telah memiliki kontribusi luar biasa bagi dutsam. Melalui kiprah
dan puluhan karya tulisnya yang lintas spesifikasimuan, beliau digelari
juga sebagai filusuf, teolog, sejarawan, sastrawpakar fikih, negarawan,
akademisi dan politisi yang handal. Dua karya moentainyaal |/kam fi
Usil al Afkam (Usil Figih) dan kitabal Mu/alla (Fikih) menjadi rujukan
utamafugaha mu'airin (pakar fikih kontemporer) dalam upaya penyelarasan
khazanah fikih Islam. Pembahasan Figihnya sangetnal. Tokoh yang satu
ini selalu berorientasi pada dalil-dalil yang teetutanpa mengikutsertakan
paham-paham yang timbul dari akal pikiran dan qg{gaslogif.

Andalusia — pada masa llbtazm - sebagai bumi Islami yang multi
budaya, ras, dan agama, membutuhkan keseriusam dalanampung
perbedaan. Terutama masalah kesenjangan sosid, tgamnyata mendapat

perhatian khusus dari lldfazm. IbnHazm memandang bahwa ada kewajiban

% Eli Masykuroh Pengantar Teori Ekonomi; Pendekatan pada Teori BkairMikro Islam
(Ponorogo, STAIN PRESS PONOROGO, 2008), him. 28tgh dari Tagyudin an- Nabhani,
Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektifmslditerjemahkan oleh Maghfur Wachid
(Surabaya: Risalah Gusti. 1996), him. 272.

* Muhammad Yusuf Al-Qafawi, Konsepsi Islam Dalam Mengentas Kemiskinalih
bahasa Umar Fanany, B.A., cet. ke-3 (SurabayaBRi&. IImu, 1996), him. 203.



bagi seorang muslim selain zakat. Dan pendapatesseliut merupakan
pesan “solidaritas” yang kemudian melahirkan pgraishukum wajib bagi
kalangan konglomerat untuk memenuhi kebutuhan higapdang, pangan
dan papan) orang-orang miskin yang dibahas pada &itMu/alla dalam
bab sedekah. Sebagai penunjang teknisnyaH#am menunjuk pemerintah
untuk turun langsung mengorganisir para konglomeaat memaksanya jika
menolak meskipun, ketentuan hukum ini baru dapkkstnakan apabila
dana pemerintah melalui zakat, dan Bait &l flana kesejahteraan) tidak
mencukupr, Setali tiga uang dengan Ibtazm, Imam Al-Qurtubi (seorang
ahli tafsir) menunjukkan adanya kewajiban lain dmging zakat dengan
menafsirkan surat al-Bagarah (1) ayat 177.

Oleh karena itu, penyusun tertarik pada pandangamHazm yang
bisa dikatakan sangat radikal dalam menyerukan gpaidya khususnya
dalam hal pemaksaan yang dapat dilakukan oleh failskin dan didukung
oleh pemerintah untuk memaksa orang-orang kaya edetahkan hartanya
jilka menolak, sedangkan seperti yang lazim diketabahwa sedekah
merupakan hal yang pelaksanaannya bersifat sumian tetapi, dengan
sikap keras dan hanya berusaha menempatkan sessati dengan petunjuk

al-Qur'an dan sunnah mengantarnya menjadi sosokamdjyang mandiri,

5 lbn Hazm, al Mufalla, edisi A.M Syakir, (Mesir; Idarah at-Tiba’'ah al-Muiyiyah, 1349
H) VI: 156.

® pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Iflaomomi Islam(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 501.



dan tidak mengikatkan diri pada salah satu mazhatapun untuk bersikap

taklid pada ajaran-ajaran yang dikembangkan mereka.

Ibn Hazm dalam bukunyal Mu/alla mengemukakan hak muslim
ataspemerintatyang harus terpenuhi meliputi:

1. Setiap muslim berhak mendapatkan kebutuhan hiduplam makanan.
Pemerintah jangan sampai membiarkan umat muslimapkehn,
sementara orang-orang non-muslim lebih berpunya hidop serba
mewah;

2. Umat muslim berhak mendapatkan pendidikan dan tggteng jawab
mengadakan lapangan pekerjaan untuk rakyatnya;

Dengan demikian sebetulnya, peran pemerintah dalam
pemberdayaan kaum fakir miskin dapat berupa pergmllangsung hasil
pendapatan negara kepada masyarakat yang berhalpenmwemnya serta
menyediakan infrastruktur sosial dan fisik bagi akgjsungan dan
pertumbuhan ekonomi. Keadilan sosial dalam realkaskritnya, sangat
dipengaruhi oleh keadilan ekonomi. Karena keadd&aonomi itulah yang
menyediakan sarana-sarana untuk mentransliteragiadilan sosial dalam

bentuknya yang konkrft.

B. Pokok Masalah
Dengan latar belakang masalah di atas, dapat tifitasikan bahwa

masalah pokok yang memerlukan jawaban atau kejekdaah:

" Altaf Gaufar (Ed.)Tantangan Islamalih bahasa Anas Mahyuddin, (Bandung : Pustaka,
1982), him. 1662.



1. Bagaimana pandangan Ibdfiazm tentang pemaksaan sedekah sebagai
salah satu cara pemberdayaan fakir miskin?

2. Mengapa lbnHazm memaksa orang-orang kaya untuk menyedekahkan
harta kekayaannya?

3. Bagaimana relevansi pemikiran IbHazm tentang sedekah sebagai

pemberdayaan fakir miskin?

. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
Sesuai dengan pokok masalah yang telah dijabaraelsnnya
maka, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daenjelaskan
tentang:
1. PandanganlIbn Hazm tentang pemaksaan sedekah sebagai
pemberdayaan fakir miskin.
2. Alasan yang digunakan oleh IbHazm mengenai pemaksaan
terhadap orang kaya untuk menyedekahkan hartanya.
3. Relevansi dan urgensi dari pemikiran |Hazm tentang sedekah
sebagai pemberdayaan fakir miskin.
2. Kegunaan
Kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan kontribusi bagi wacana mengenai keadikdam
keseimbangan antara hak dan kewajiban mengenaa luatam

Islam.



2. Sebagai bahan informasi untuk pengembangan iimgetehuan
dalam bidang figh, khususnya mengenai pemikirarHamm.
D. Telaah Pustaka

Ketokohan IbnHazm dalam bidang sejarah dan sosiologi telah
diakui hingga pada taraf internasional. Semasapiigiu keadaan masyarakat
Spanyol sedang mengalami kemunduran dan kemerogatasn mengarah
kepada disintegrasi. Kemerosotan tersebut disebatlkh pemakaian takwol
secara liberal, kerancuan intelektual dan kesempngosial. Sehingga
melahirkan pandangan Iiitazm akan pentingnya pendistribusian harta yang
merarta. Hal ini tidak terlepas dari teori-teorngaia kemukakan, terutama
yang tertuang dalam karta monumentalA{u/alla.

Buku lain yang mengakomodasi pemikiran Iblazm mengenai
pendistribusian kekayaan adalelukum Zakat Studi Komparatif Mengenai
Status dan Filsafat Zakat Berdasarkan Qur'an dandideaoleh Dr. Yusuf
Qardawi yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Irmlan®ada salah
satu bab-nya dibahas mengenai adanya kewajibadisamping zakat untuk
memberikan hak para fakir miskin. Sebagai alasamajidikannya hal-hal lain
untuk pemberdayaan umat selain zakat di mana bahesam dari buku ini

masih berkisar padapemikiran sosiologi Haem.



Terdapat pula sebuah buku berjuttulPursuit of Virtuekarya Abu
Laylah, yang mana buku ini lebih menekankan balmsarpada moral
keagamaan dan pribadi seorang azm?

“lbn Hazm lived in al-Andalusi in the tenth and elevesghturies AD. He

is accepted by both Islamic and western scholars asme of the

outstanding intellects, not only of his own age, @iuall ages. The extent
of his formative influence on the great change indpean thought that
took in the late middle ages is now beginning tdutlg appreciated

Di samping itu, ada pula sebuah jurnal yang ditkalni oleh
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Ja&astaituJurnal Pemikiran
Islam Kontekstual.Jurnal ini secara garis besar membicarakan perlunya
pembangunan akhlak disamping umat Islam harus Kemkeapada
pemahaman keagamaan yang berdasarkan nash Al-Qdai&nAl-sunnah
secara orisinil tanpa taklid kepada siapdpWibahas pula pada salah satu
volumenya mengendttika Politik menurut lbnAazm yang ditulis oleh
Muhbib Abdul Wahab.

Jurnal lain yang ditulis oleh Ketua Lajnah Tsagifiy yaituMetode
Distribusi Harta dalam Islarf? mendeskripsikan mengenai metode yang

digunakan dalam ajaran Islam untuk mengatur pergaltarta kekayaan

8 Abu Laylah,In Pursuit of Virtue:The Moral Theology and Psichology of Isfazm al-
Andalusi(384-456 AH/934-1064 ad), (London: Ta-Haa Publishgd. 1990).

® Muhbib Abdul WahabEtika Politik menurut Ibrfazm,(Jakarta: Jauhar, 2000).

®Rokhmat S. Labib, Metode Distribusi Harta dalam Islam,
http://fauzimubarok.multiply.com/journal.34, tangigaases 19 Juli 2010.



yang menjamin terpenuhinya kebutuhan primer semagyanakat, tidak
hanya oleh individu akan tetapi, juga bisa dilaksam oleh pemerintah
sebagai sebuah lembaga negara.

Disamping yang telah disebutkan, terdapat pula&almiah lain
yang berupa skripsi yang menjadi acuan penyusun,y&ewajiban Orang
Kaya terhadap Fakir Miskin atas Harta Perspektiinldazm, karya Siti
Nailul Fauziyah. Dalam skripsi tesebut penulis neshaipsikan pemikiran
Ibn Hazm mengenai keadilan dan kesimbangan terhadapdrakewajiban
yang merupakan suatu faktor yang tidak bisa dipisaldalam mewujudkan
jaminan kesajahteraan ummat. Sehingga orang kayendpun dia berada
memiliki tanggung-jawab untuk memenuhi kebutuhasaddakir miskin'*
Ibn Hazm memandang bahwa orang kaya harus menyadariabdihgalam
harta kekayaannya terdapat bagian yang menjadfakakmiskin meskipun
ia telah melaksanakan kewajibannya membayar z&daipsi lain yang
membahas mengenai distribusi harta addhastribusi Kekayaan dalam
Perspektif Hukum Islamkarya Isbianto MuntHé yang menekankan
pembahasan distribusi kekayaan dilihat dari kacankfakum Islam, dan

Peran Negara dalam Distribusi Kekayakarya Yuji Muntasyit® sedangkan

1 Siti Nailul Fauziyah, Kewajiban Orang Kaya terhpddak Fakir Miskin atas Harta
Perspektif IbnHazm, skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan [égja Yogyakarta
2005, him. ii.

2 Isbianto Munthe, Distribusi Kekayaan dalam Perspektikum Islam, skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijagagyakarta, 2007.

13 Yuki Muntasyir, Peran Negara dalam Distribusi Kgdan, skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga YogyakartaD20
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karya-karya tulis lainnya yang berbentuk skripshoyanembahas mengenai
pemikiran Ibn Hazm adalahlbn AHazm dan Pandangannya terhadap
Persaksian dan Pencatatan dalam Jual Bkérya Acep Zoni Saeful
Mubarok?, Tinjauan terhadap Ibri#azm dan Pandangannya tentangdséb
karya Abdul Basith Junaidy,

Dari beberapa karya tersebut belum ditemukan satyakun yang
khusus membahas pemikiran Iblazm mengenai pendistribusian kekayaan

khususnya dalam hal pemaksaaan terhadap sedekah.

E. Kerangka Teoritik

Islam diturunkan ke bumi dilengkapi dengan jalahitepan yang
baik, yang diperuntukkan untuk manusia, yaitu bamitai-nilai agama yang
diungkapkan secara fungsional dan dalam makna k@mkyit yang ditujukan
untuk mengarahkan kehidupan manusia, baik secat&idoal maupun
secara kolektif kemasyarakatan (soal)

Syariah, oleh para ahli adalah sebuah jalan yamegagkan Allah di
mana manusia harus mengarahkan hidupnya untuk lseérkahendak Allah

sebagai syari’ (pembuat syariah) yang menyangKutigetingkah laku, baik

“ Acep Zoni Saeful Mubarok, Ibilazm dan Pandangannya terhadap Persaksian dan
Pencatatan dalam Jual Begkripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan lega
Yogyakarta, 1998.

> Abdul Basith Junaidy, Tinjauan terhadap Hazm dan Pandangannya tentang Istishab
skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunanlifaya Yogyakarta 1997.

6 Muhammad Yusuf, Okrizal Eka Putr&igh dan Usil Figh, (Yogyakarta: Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), hitg@.
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secara fisik, mental maupun spiritual, terutamamiahal transaksi hukum
dan sosial serta semua tingkah laku pribadi, dadamprinsip keseluruhan
cara hidup yang komprehen$if.Kehendak Allah yang dimaksud adalah
maksud syariah (tujuan hukum), berupa dalil-daltQur'an dan sunnah
rasul. Untuk mencapai tujuan hukum, diperlukan pgkat-perangkat untuk
menganalisis setiap perbuatan hukum yang diperlukarkallaf dalam
kehidupan pribadi dan sosialnya. Sehingga, apa yhkehendaki syariah
dalam mengatur hubungan secara vertikal maupurzdraal bisa tercapai
dalam rangka mencapai kemaslahatan umum. Khusustajam hal
tanggung-jawab ekonomi atas harta yang dimilikiasge@ribadi dan milik
masyarakat.

Secara eksplisit, IbiHazm menyatakan bahwa landasan hukum
Islam hanyaterbataspada dua sumber saja, ya#ahir (sisi lahir) teks al-
Quran dan as Sunnah, selain dua sumber tadi, tisk dijadikan rujukan
hukum. Otomatis beberapa dalil yang disepakati glehhur (mayoritas)
ulama sepertal Qiyas(analog) tidak termasuk dalam dalil syar’i.

Keterbatasan dalil yang ditetapkan oleh Hewm ini, tidak berarti
membawa kita pada kesimpulan bahwa; fikih Hazm tidak berorientasi
pada kemaslahatan. Walaupun opini publik yang Imebeeng demikian, yang
diperkuat dengan statemen eksplisit dalam bebebaanya semisalal
| Akam fi Usizl al Ahk&m an Nulzah al Kafiyah, Mulakhas fi Ibfli al Qiyas

wa ar Ra'y wa al Isthsan wa at Tadgd wa at Ta'fl, namun, kalau kita

141.

7 Fazlur Rahman|slam, terj. Ahsin Muhammad, cet.1 (Bandung: Pustak&419 him.
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menyelami lebih dalam samudera pemikiran melalikefpedi fikihnya
dalam kitabal Mu/alla, maka kita akan disuguhkan nuansa lain, fikih yang
berorientasi kemaslahatan akan banyak kita temukatam bentuk
parsialnya, kita pun sepertinya dihadapkan padgdtaan paradoksal antara
tataran teori dan tataran praktis tokoh asal Arglalabad ke lima hijriyah
ini.

Salah satu indikasinya adalah keberpihakanHbam pada konsep
“kedaulatan kepemilikan”, IbnHazm mendukung hak mutlak dalam
menggunakan kepemilikan. Kepemilikan seseorang atieqh sesuatu,
membuat dia bebas menggunakan dan memanfaatkaApgdagi dalam
keadaan susah, pemilik boleh memanfaatkannya temgrapertimbangkan
efek buruk yang timbul bagi orang lain. Pada podimatis inilah beliau
tetap mempertahankan pembolehan memanfaatkan Kié@amya,
walaupun akan ada pengaruh negatif bagi orang &bab — menurut Ibn
Hazm - melarang pemilik untuk memanfaatkan, paddralsendiri dalam
keadaan susah, dengan alasan menghindari kesyltamn akan menimpa
orang lain, adalah sesuatu yang tidak ada justifiggari'atnya, justru hal ini
akan lebih memberikan dampak negatif bagi sangjpetfii

Dalam kasus di atas, menghindarkan kesulitan y&ag anenimpa
“pemilik” lebih diprioritaskan oleh IbnHazm, dari pada menghindarkan
kesulitan yang sama yang akan menimpa orang lairsirilah, kita bisa

melihat kejelian beliau dalam menimbang kemaslaheatabab terlepas dari

BArwani SyaeroziSisi Lain IbnAHazm,www.kangwawan.blogspot.com dalam al ihiia
Jid. 8 him. 241.
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kesulitan adalah sebuah kemaslahatan. MengapBldbm memprioritaskan
sang pemilik? Jelas, karena faktornya adalah berigdn dengan “hak
milik”, yang di situ terkandung unsur “hak menggkaa dan
memanfaatkan”, dan hak-hak ini harus dilindungasadiukum.

Akan tetapi, pendapat tersebut tidak kemudian ndém@a sang
pemilik hak mengabaikan hak orang lain terutank& faiskin ketika berada
dalam keadaan yang berbeda, dimana pemilik hak mmeyap kelebihan
harta dan tidak sedang ditimpa kondisi yang akamugieannya apabila
kelebihan tersebut diberikan kepada fakir miskingy&ebutuhan dasarnya
tak bisa dipenuhi. Hal tersebut terlihat pada ppatdbn Hazm yang
menetapkan hukum wajib bagi kalangan konglomeraikumengeluarkan
sedekah guna memenuhi kebutuhan hidup (sandangampatgian papan)
orang-orang miskin. Sebagai penunjang teknisnya,Hazm memandang
kewajiban pemerintah untuk turun langsung mengasgapara konglomerat
dan memaksanya jika menolak. Ketentuan hukum iberthkukan apabila
dana pemerintah melalui zakat, dan bait al Kllana kesejahteraan) tidak
mencukupi®.

Kaidah hukum Islam yang populer menegaskan bahwzepetah

boleh melakukan apa saja asalkan mengandung kdratsiabersama bukan

19 |bn Hazm, al Mu/nalla, edisi A.M Syakir, (Mesir; Idarah at-Tiba'ah al-Muiyiyah, 1349
H), VI: 156.



14

hanya untuk membela kepentingan segelintir orangalengorbankan orang-
orang yang lainny4

Berbicara mengenai keadilan, terutama mengenaa Haakayaan,
Islam tidak mengarahkan distribusi kekayaan yangasarata, letak
pemerataan dalam Islaatdalahkeadilan atas dasar maslahah; dimana antara
satu orang dengan orang lain dalam kedudukan ssamiaberbeda, mampu
atau tidak mampu saling bisa menyantuni, menghadgai menghormati
peran masing-masirfg.

Kemaslahatan manusia memiliki tingkatan-tingkatahingkat
pertama lebih utama daringkat yang kedua dan begitu seterusnya.
Tingkatan-tingkatan tersebut iaféh
1. Tingkatan pertama, yaitu tingkdurari. Tingkatan yang harus ada yang

terdiri dari 5 tingkatan:
a. Memeliharan agama
b. Memelihara jiwa
c. Memelihara akal
d. Memelihara keturunan
e. Memelihara harta
2. Tingkatan yang diperlukan (haji)

3. Tingkatan tahsini

% Malik Madani, “Pajak Dalam Perspekiif Figh Islamél-dzmiah, (1994), him. 33.

2L Heri SudarsonoKonsep Ekonomi Islam: Suatu Pengantaet. ke-5 (Yogyakarta:
EKONISIA, 2007) him 235.

22 Kemal MuchtarUshul Figh (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 143-144.
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Dari segi bahasa, katal-maslafmah adalah suatu tindakan
kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar dalil,pitejiaga tidak ada
pembatalnya. Jika terdapat suatu kejadian yand tdia ketentuan syari’at
dan tidak addlat yang keluar dari syara’ yang menentukan kejelasgmm
kejadian tersebut, kemudian ditemukan sesuatu gasgai dengan hukum
syara’, yakni suatu ketentuan yang berdasarkan |gerean kemadaratan
atau untuk menyatakan suatu manfaat, maka kejaeiisebut dinamakaal-
masla/iah al-mursalahdengan tujuan utama memelihara dari kemadaratan
dan menjaga kemanfaatanrfya.

Menurut ahli gal, al-masla/iah al-mursalahdiartikan kemaslahatan
yang tidak disyariatkan dalam wujud hukum, dalamgka mewujudkan
kemaslahatan, disamping tidak adanya dalil yang bemarkan atau
menyalahkaff. Misalnya, kemaslahatan yang diambil oleh paraalsah
dalam mensyariatkan adanya penjara, dicetaknya usatg, penetapan hak
milik pertanian dan penentuan pajak penghasilama $gmnyak lagi masalah
yang diadakan berdasarkan kebutuhan, keadaan Qaik&e yang belum ada
syariat hukumnya.

Berdasarkan pada pengertian tersebut, pembentukakumh
berdasarkan kemaslahatan ini semata-mata dimaksudkéuk mencari

kemaslahatan manusia. Maksudnya, di dalam rangkacarme yang

2 Abdul Wahab Khallaf,limu Ushul Figh, alih bahasa : Moh. Zuhri, Ahmad Qarib
(Semarang : Dina Utama Semarang, 1994), him.116.

24 Abdul Wahab Khallaf]lmu Ushul Figh,alih bahasa: Masdar Helmy (Bandung : Gema
Risalah Press, 1996), him.142.
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menguntungkan dan menghindari kerugian manusi@ ymersifat sangat
luas. Maslahat itu merupakan sesuatu yang berkeynlaerdasarkan
perkembangan yang selalu ada di setiap lingkungan.

Dalam menggunakaral-maslafiah al-mursalah sebagai hujjah,
ulama bersikap sangat hati-hati, sehingga tidakgal@batkan pembentukan
syariat berdasarkan nafsu dan kepentingan yangjubtsg. Berdasarkan hal
itu, maka ulama menyusun syarat-syaadimasla/ah al-mursalahyang
dipakai sebagai dasar pembentukan hukum. Syaredtsiersebut ada tiga
macam:

1. Harus benar-benar membuahkan kemaslahatan atak didsarkan
dengan mengada-ada.

2. Maglafiahitu sifatnya umum, bukan diperuntukkan bagi pargean.

3. Pembentukan hukum dengan mengambil kemaslahatan tidak
berlawanan dengan tata hukum atau dasar ketetagandan ijma’.

Ibn Hazm dalam pemikirannya memperlihatkan bahwa dalam
perjalanan aktivitas sosial-ekonominya masyarakangalami perubahan
pola hidup. Bagitu pula dalam pelaksanaan kewajilvasyarakat sebagai
muslim. Kendati kewajiban-kewajibannya sebagai musudah terpenuhi,
namun ketika kebutuhan yang lain tidak dapat terpbedengan dana-dana
yang telah dikumpulkan sebelumnya seperti meladkiaz dan dana Baitul
Mal, maka, menurut Ibidlazm ada kewajiban lain selain zakat yang wajib

untuk dipenuhi oleh para orang kaya yaitu menyeleka harta kekayaan

25 |bid. him. 143.
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yang dihasilkan. Dan ini merupakan salah satu upeyaksanaan keadilan
terhadap sistem ekonomi sebagai perwujudan terjayaikesejahteraan dan

keadilan ekonomi masyarakat khususnya fakir miskin.

F. Metode Pendlitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustakibrgry
research), yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku gaba
sumber datany®. Dalam hal ini bahan-bahan pustaka yang lazimnya
dinamakan data sekunder, penyusun dapat dari buiku-figih, naskah-
naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen dan liain-la
2. Sifat penelitian
Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif aditik.
Deskriptif yaitu model penelitian yang berupaya oeskripsikan,
mencatat, menganalisa dan menginterpretasikan $iekmhdisi yang
ad&’. Sedangkan analisis adalah sesuatu yang cermatedaraf®.
Dalam hal ini penyusun berupaya untuk mendeskipsikan kemudian
menganalisa maksud dari pemikiran Iblazm mengenai pemaksaan
sedekah terhadap orang kaya sebagai salah satdistiausi kekayaan
berserta relevansi pemikiran tersebut dengan keadiblam distribusi

kekayaan.

26 Suharsimi KuntoMetodologi ResearclfYogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.

2" Mardalis,Metode PenelitianSuatu Pendekatan Propos@lakarta : Bumi Aksara, 1999),
him. 26.
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3. Sumber data

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitiantgkes, maka
penelitian ini didasarkan atas studi kepustakaata yang dipergunakan
adalah dari kitab Ibrdazm terutameal-Mu/nalla sebagai data primer,
ditambah dengan kitab atau buku-buku lainnya sebdafa sekunder,
serta tulisan-tulisan yang memiliki keterkaitan Koadalam bentuk
disertasi, tesis, skripsi, jurnal dan artikel.

4. Analisis data

Analisis data adalah suatu cara yang digunakan kuntu
menganalisis, mempelajari serta mengolah datantarteehingga dapat
diambil suatu kongklusi yang konkrit mengenai pefan yang diteliti
dan dibahas.

Adapun analisis yang akan penyusun gunakan adaalmsia
induksi, vyaitu: analisis yang berangkat dari sya¢mgetahuan khusus
atau fakta-fakta yang bersifat khusus untuk men@mukesimpulan
umum?® Khusus pada bab IV (empat) penyusun akan mengguanak
metode analisi deduksi, yaitu analisis yang berang#ari suatu
pengetahuan umum untuk menemukan kesimpulan yasidté&husus.

5. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekisafat
Hermeneutika, yaitu suatu pendekatan yang berusatoik menafsirkan

atau mencari pemahaman terhadap teks-teks pemiklvanHazm

28 Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998) , him. 63.
29 Suharsimi ArikuntoMetodologi ResearclfY ogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 42.
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mengenai sedekah sehingga teks dapat dipahamiaséearar dan

komprehensif.

G. Sistematika Pembahasan

Bab | pada penelitian ini adalah pendahuluan yagdirt dari tujuh
sub-bab, yaitu Latar Belakang Masalah, Pokok Masaldujuan dan
kegunaan, Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik, Met&dmelitian dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Il, guna mengawali dan memberikan pemahamat teweadap
permasalahan yang akan dibahas, maka akan dibabagenai tinjauan
umum tentang distribusi kekayaan dalam Islam, matewam distribusi
kekayaan dan tinjauan umum mengenai sedekah yangdikagi ke dalam
tiga sub-bab, pertama mengenai pengertian sedekah pgérbedaannya
dengan infaq dan zakat. kedua, dasar hukum pemesapiekah. Dan sub-bab
yang ketiga mengenai hikmah dan tujuan dari sedekah

Bab Ill, untuk mempermudah pembahasan dan anai&salah, maka
harus diketahui lebih jauh mengenai profil maupwtade pemikiran tokoh
yang akan dikaji. Bab ini akan memaparkan siapa dan bagaimana
pemikiran IbnHazm. Ada tiga sub-bab pembahasan, yaitu, biogiafi a
riwayat hidup IbnHazm, metode pemikiran dan figih IbHazm, dan
pandangan serta dasar pemikiran ldazm mengenai diperbolehkannya

memaksakan sedekah.
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Bab IV, sebagai refleksi dari Bab Il dan lll, perhbaan kemudian
difokuskan pada analisis konteks pemikiran Bazm mengenai perihal
diperbolehkannya memaksa orang kaya menyedekahb&eanfia kepada
orang miskin, makna keadilan sosial, relevansi ggem IbnHazm terhadap
keadilan dalam distribusi kekayaan dan urgensi dalanya pemaksaan
sedekah tersebut.

Bab V adalah penutup berisi kesimpulan-kesimpukan kkseluruhan
pembahasan yang kemudian dilanjutkan dengan saran-yang berkaitan

dengan tema penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagaimana yang telah dibahas pada bab-bab selyalupahwa:

1. Ibn Hazm, dengan figih ekologinya, telah melahirkan si&bpemikiran
bahwa sedekah dapat dipaksakan terhadap orang-dayey dalam
rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar fakkimikarena dalam
pandangan Ibihlazm, zakat bukanlah akhir dari tanggung jawab sepra
muslim yang kaya terhadap saudaranya yang tidak pmardengan
catatan, harta-harta kaum muslim yang telah terimpebelumnya,
seperti dana zakat, wakaf dan juga harta-hartaiBdiél sudah tidak lagi
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan desar miskin
yang harus segera dipenuhi demi menjaga kemastahdeskipun fakir
miskin dapat meminta atau memaksakan pemberianyhalsecara
langsung akan tetapi, sebagai penunjang teknism@merintah
diperbolehkan untuk melakukan pemaksaan tersebafjaepenanggung
jawab dari sebuah negara dan seluruh masyarakay Wedup di
dalamnya.

2. Keadaan Andalusia, kota kelahiran Iblazm, yang sedang mengalami
tidak hanya dekadensi politik, akan tetapi jugdadatan moral menjadi
faktor utama lahirnya sebuah pemikiran untuk meimgehkan
pemaksaan dalam sedekah, selain itu juga untuk ewemalkan kepada

para fakir miskin mengenai apa saja yang menjadnmereka. IbrtHazm,

96
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melalui pemikirannya memberikan tuntutan kepada guerah agar
dapat mewujudkan kesejahteraan rakyat minimal cukakan, sandang
dan papan, karena selama masih ada orang muslig saemiliki
kelebihan harta, maka selama itu pula seorang musliap diharamkan
memakan makanan yang diharamkan Allah.

3. Pemikiran IbnHazm memiliki relevansi yang sangat erat denganilead
dalam distribusi kekayaan sebagai pemberdayaan faiskin. Dalam
Islam, adil bukan berarti sama rata, akan tetapgiainaana seseorang
mendapatkan kesempatan yang sama dalam berbagbegdl pula Ibn
Hazm, pemaksaan terhadap sedekah bukan berarti maratakan
kepemilikan harta, akan tetapi, memberikan oraimgKkasempatan yang
sama untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang palendasar dari
seorang manusia. Secara tidak langsung pun Undadgrg Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945 pasal 35 fkuengamini”

pendapat Ibilazm.

B. Saran
Dari semua pembahasan di atas penyusun mempurbetialpa saran,
yang mudah-mudahan dapat menajadi bahan renungamalmn bersama
mengenai pemaksaan sedekah :
1. Dari pemikiran IbnHazm mengenai perwujudan keadilan sosial, di mana
salah satu relevansi pemikirannya yaitu pemenuhsivutkihan dasar

fakir miskin oleh orang yang mampu, hendaknya dma acuan dalam
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pelaksanaan keadilan distribusi harta kekayaanik&etakat sebagai
salah satu jaminan sosial tidak lagi mencukupi,akidmenutup

kemungkinan perlunya mewajibkan pengeluaran hattrnszakat yakni

sedekah untuk dijadikan landasan normatif guna malkan keadilan

distributif. Dari beberapa literatur figh ditemukadanya sedekah wajib.
Hal ini bisa dielaborasi dengan pandangan Hlazm, meskipun masih
diperlukan pengkajian dan penelaahan yang lebih dalam lagi

terutama mengenai mekanisme pelaksanaannya.

2. Pentingnya peran masyarakat dalam peningkatan qevekan fakir
miskin adalah sama dengan peran pasar dan penheriktarena
meskipun pemerintah terkadang dapat berperan lebfiektif
dibandingkan masyarakat secara langsung, tetapiarest tidak dapat
melepaskan diri dalam tanggungjawab tersebut, karpemerintah
memiliki beberapa kelemahan yang dapat menggangisieressi

pemerintah sehingga diperlukan peranan masyarakatalangsung.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

No

Him

No.

Footnote

Terjemahan

BAB Il

23

Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maleal@ah baik
sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan Kka
berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembany
itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapusi
kamu sebagian dari kesalahan-kesalahanmu; dan
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

24

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oledmgsorang
yang menafkahkan hartanya di Jalan Allah adalabpsg
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bpgida
tiap-tiap bulir,seratus biji. Allah melipatgandak@anjaran)
bagi siapa yang dia kehendaki. Dan Allah Maha L
(Karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.

25

10

Kamu tidak sekali-kali sampai kepada ké&baji (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagianyzamis
kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan. N
sesungguhnya Allah Mengetahui.

mu
ik
da
Allah

=

uas

laka

25

11

Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah tdaor barat
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kelajtu
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malai
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi; dan memberikantdgang
dicintainya kepada kerabatnya, anak yatim, oraag®
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan), deang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) ha
sahaya; mendirika shalat dan menunaikan zakatpdamgy-
orang yang menepati janjinya apabila ia berjargin drang-
orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaanjalam
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang b
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang kewda

at

r

mba

enar

27

15

Mereka bertanya kepadamu tentang apa yaereka
nafkahkan. Jawablah, “apa saja harta yabg kamuahlasin
hendaklah diberikan kepada Ibu Bapak, kaum kerainaik-
anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-oranggy
sedang dalam perjalanan.” Dan apa saja kebaikam kemu
buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.

an

28

17

Dan perumpamaan orang-orang Yyang membiedam
hartanya karena mencari Keridaan Allah dan ur
keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yatejaie
di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebatkankebun
itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika huleinat
tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memjag
Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat.

ja
tuk

lai

29

20

Perkataan yang baik dan pemberian maalh lehik dari

sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyak




(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi M
Penyantun.

aha

30

22

Ambillah zakat dari sebagian harta merdkagan zakat itt
kamu membersinkan dan menyucikan mereka,
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kam
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan ANédtha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

dan
I itu

31

26

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalahk ustang-orangd
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakata
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakaunjak,
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah, desng-
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai se
Ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Mal
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

suatu
ha

10

32

27

Dan diantara mereka ada orang-orang yaegcetamu
tentang (pembagian) zakat; jika mereka diberi Sebag
daripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mere&k
diberi sebagian daripadanya, dengan serta-mertakin
menjadi marah.

er

BAB Il

11

74

68

Dan diwajibkan atas orang-orang kaya yaewgnukim di
negeri mana saja, untuk menanggulangi secara batd
sama orang fakir miskin di daerah mereka, sedahgky
penguasa boleh campur tangan untuk menekan m
dalam pelaksanaannya itu, apabila harta zakat K
muslimin yang lain tidak mencukupi untuk mengat
kebutuhan-kebutuhan fakir dan miskin tersebut. rBgjd
kebutuhan makanan yang tidak bisa ditunda-tunddanat
dipenuhi buat mereka. Demikian pula pakaian ur
melindungi badan dari tusukan dingin pada musingidi
dan sengatan panas pada musim panas, dan peru
sebagai pelindung dari hujan, dingin, panas damlgragan
orang.

5am

ereka
aum
asi

tuk
s
mahan

12

74

69

Dan berikanlah kepada keluarga-keluargey ykekat akar

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam

perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamatb
(hartamu) secara boros.

urka

13

75

70

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mesagetukan-
Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah teph
kedua ibu bapak, karib kerabat, anak-anak yatimangpr
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga jearig
teman sejawat,ibnus sabil, dan hamba sahayam
Sesunnguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
sombong dan membangga-banggakan diri.

ada

c

ang

14

75

72

Allah SWT mewajibkan berbuat baik kepadedul
orangtua, kerabat dekat, orang-orang miskin, tgiaridekat
atau jauh), dan terhadap hamba sahaya. Perbudganithi
meliputi segala hal yang pernah kami tuturkan, kitga
dilarang menganiaya mereka.

15

76

73

Apakah yang memasukkan kamu kedalam dageaka)?|




Mereka menjawab: “kami dahulu tidak termasuk org
orang yang mengerjakan shalat,dan kami tidak (g
memberi makan orang miskin.

ng-
ula)

16

76

74

Dan tunaikanlah haknya di hari memetilinges.

17

76

75

Kami jawab, ya! ltulah kewajiban diluarthazakat, yaity

suatu yang harus diberikan pemilik hasil, hasil gra
serelanya di waktu panen, tapi jumlahnya tidak tdikia
Inilah menurut Zahir ayat itu dan itu pandapat $eggan
kaum salaf.

>

18

7

7

Abu Muhammad berkata: Tidak halal bagra®p muslim
yang dalam keadaan darurat makan bangkai, ataukbkdi
masih ada oang muslim atau zimmi yang punya kedel

ih

makanan, karena menjadi kewajiban bagi yang punya

makanan memberikan makan yang lapar. Kalau senaung
tidak punya maka tidak ada halangan untuk mem
bangkai dan babi. Kepada Allah lah kita memi
pertolongan. Jika perlu ia berperang untuk men#apatya,
kalau ia mati terbunuh, maka ia yang membunuh wagas,
kalau yang menolak (memberi makanan) itu mati, m
laknat Allah baginya. Karena ia menentang hak, ta
termasuk golongan yang berbuat aniaya. Allah S
berfirman: “Dan jika ada dari dua golongan mukn
berprang maka damaikanlah antara keduanya. Jiah satu
dari kedua golongan yang berbuat aniaya terhadEmggman
yang lain, maka perangilah golongan yang berbugtyan
sehingga golongan itu kembali kepada perintah A{QIS
49:9). Orang yang menentang hak adalah aniayadap
saudaranya yang punya hak atasnya. Oleh karenabiiu
bakar ash-Shiddiq ra memerangi mereka yang en

or
akan
nta

aka
h
WT
nin

ggan

membayar zakat.




Lampiran 2

1.

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA
Imam Malik

Beliau dilahirkan di kota Madinah pada tahun 99Ndma lengkapnya
Malik Ibn Malik Ibn Amr. Beliar belahar figh padaaBi'ah Ibn Abdi
Ziyad dan Yahya Said al-Ansari. Tidak heran apalbédiar menjadi
seorang ahli hadis terkemuka di masanya, karemaubdilahirkan di kota
yang menjadi pusat pengembangan dan pertumbuhamaaigiam. Hasil
karya yagn paling populer dan monumentalh adaladb Al-Muwatta
yang berisi tentang hadis-hadis. Kitab ini mengadah satu literatur yang
digunakan oleh seluruh umat islam. Bahkan khald&Mansur pernah
bermaksud menjadikannya sebgai pegangan yang ldieusit oleh
masyarakatnya.

As-Syafi'l

Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad Idnsl asy-
Syafi’i. Lahir di Guzzah pada tahun 105 H. Asy-S$yafdalah keturunan
Quraisy yang hidup dan bergaul dengan suku Badehingga
pengetahuannya tentang bahasa arab dan sya'ir-sgaigat mendalam.
Imam Syafi’'l dianggap sebagai tokoh arsitek sistdaehukum Islam dan
orang yang pertama kali menyusun ilmu Ushul Figtetddologi asy-
Syafi’'l secara universal diterima oleh mazhab-mbZhanya.

Asy-Syafi'l mendapat gelamujaddid abad ke-2 H. Asy-Syafi'l
belajar kepada ulama-ulama terkemuka, di Makkahjdekepada Muslim
Khalid az-Zindi, di Madinah belajar kepada Imam Madbn Anas, di Irak
belajar kepada Muhammad lbn Al-Hasan.

Imam Syafi'l terkenal sebagai seorang fugaha yarerhdsil
mensintesakan aliran ahli ar-ra’yi dan aliran atlida sehingga corak
pemikirannya berada pada tengah-tengah di antataakeliran tersebut.
Beliau wafat dan dimakamkan di Kairo (Mesir) padaun 204 H. Asy-
Syafi'l mewarisi karya-karya penting dalam hukurfams antara lain kitab
al-Ummdanar-Risalah.



3. Prof. Dr, T.M. Hasbi ash-Siddieqy

Lahir di Aceh, 10 Maret 1904. Beliau adalah putedexi al-Hajj
Huusein yang memiliki hubungan dengan Ja’far asldi8qy. Perjalanan
ilmiahnya dimulai dari Aceh yang kemudian ke Suyabautnuk
menempuh tingkat Aliyah. Hasbi pernah menjadi Delkakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga tahun 1960 sampai 1972. Belimngkat menjadi
guru besar ilmu Syari'ah di perguruan tinggi yamgna. Beliau sangat
produktif dalam menghasilkan karya-karya lImiah aaat lain adalah:
Tafsir an-Nur, Falsafah Hukum Islam, Pengantar llfRigh, Pengantar
Hukum Islamgdan lain-lain.

4. Wahbah al-Zuhaili

Adalah guru besar di bidang figh di Universitas Bakus. la dikenal
sebagai ulama yang produktif menulis. Telah lakiatb karya lebih dari
40 judul buku. Beberapa karyanya yang terkenaladdal-Figh al-Islami
wa Adillatuh(8 jilid). Sementara buah karyanya di bidang tadsialahal-
Tafsir al-Munir Fi al-Agidah wa al-Syari’ah wa al-d&hhaj.



Lampiran 3
CURRICULUM VITAE

1. NAMA : AIS FITALOKA

2. JENIS KELAMIN : PEREMPUAN
3. T.T.L : PONTIANAK, 26 APRIL 1988
4. AGAMA : ISLAM
5. ALAMAT ASAL : PONTIANAK KALIMANTAN BARAT

6. ALAMAT YOGYA :TIMOHO, NGENTAK, SAPEN,

YOGYAKARTA
7. STATUS PERNIKAHAN : BELUM MENIKAH

8. PENDIDIKAN

JENJANG TAHUN | TAHUN
PENDIDIK AN NAMA SEKOLAH TEMPAT/KOTA MASUK | LULUS
SD SDN 07 PONTIANAK PONTIANAK 1994 2000

GONDANGLEGI-
SMP SMP RU I MALANG 2000 2003
SMA MAN 3 MALANG MALANG 2003 2006
JURUSAN MUAMALAT ,
FAKULTAS SYARIAH,
S.1 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI YOGYAKARTA 2006 2010
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
9. PENGALAMAN ORGANISASI
NAMA ORGANISASI POSIS| KOTA TAHUN
PRAMUKA MAN 3
MALANG Co. MADING MALANG 2005-2006
PMR MAN 3 MALANG Co. MADING MALANG 2005-2006
Anggt. Sie.
OSIA MAN 3 MALANG MADING MALANG 2003-2004
OSIA MAN 3 MALANG Co. MADING MALANG 2004-2005
STAFF BID.
UKM KOPMA USAHA YOGYAKARTA 2007-2008
Anggt. Bid. )
LEP3KOM KOPMA INTERNAL YOGYAKARTA 2006-2007
BEM-J MUAMALAT Anggt. KOMMA YOGYAKARTA 2009-2010
10. PENGALAMAN KERJA
PEK ERJAAN TAHUN
STAFF PERSONALIA KOPMA UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA 2007-2008
OUTSOURCE TELLER BSM YOGYA 2009
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